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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh adopsi media sosial dan inovasi terhadap kinerja usaha, dengan keunggulan
kompetitif sebagai variabel mediasi pada pelaku usaha yang mengggunakan media sosial secara aktif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan teori Resource-Based View (RBV) dan Diffusion of Innovations (DOI). Responden
penelitian ini melibatkan 81 pelaku usaha yang dipilih dengan teknik purposive sampling melalui kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adopsi media sosial dan inovasi secara signifikan meningkatkan keunggulan
kompetitif dan kinerja usaha. Keunggulan kompetitif juga terbukti menjadi mediator dalam hubungan tersebut.
Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi inovasi dan pemanfaatan media sosial bagi pelaku usaha untuk
memperkuat daya saing dan kinerja usaha di era digital, sekaligus memberikan rekomendasi bagi pelaku usaha untuk
terus memaksimalkan potensi teknologi dan inovasi dalam menghadapi persaingan pasar.

Kata Kunci: adopsi media sosial, inovasi, keunggulan kompetitif, kinerja usaha

ABSTRACT

This study analyzes the influence of social media adoption and innovation on business performance, with competitive
advantage as a mediating variable for business actors who actively use social media. This study using the Resource-
Based View (RBV) and Diffusion of Innovations (DOI) approaches. This study involved 81 respondents selected
through purposive sampling, with data collected by questionnaire. The results showed that social media adoption and
innovation significantly increased competitive advantage and business performance. Competitive advantage was also
proven to be a mediator in the relationship. This study emphasizes the importance of innovation strategies and the
use of social media for business actors to strengthen competitiveness and business performance in the digital era,
while providing recommendations for business actors to continue to maximize the potential of technology and
innovation in facing market competition.

Keywords: social media adoption, innovation, competitive advantage, business performance

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Digitalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
bisnis. Perkembangan teknologi, terutama media sosial, telah menjadi alat penting bagi pelaku
usaha untuk menjangkau pasar secara lebih luas. Data menunjukkan bahwa jumlah pengguna
internet di Indonesia meningkat sebesar 1,5 juta orang dari Januari 2023 hingga Januari 2024,
dengan total pengguna media sosial mencapai 139 juta atau sekitar 49,9% dari populasi (Kemp,
2024; Kedaton, 2024). Angka ini mencerminkan potensi besar media sosial sebagai platform
strategis untuk memasarkan produk dan membangun hubungan dengan konsumen.

Dalam dunia bisnis yang penuh persaingan, strategi yang tepat dan peningkatan kinerja menjadi
faktor penting agar bisnis dapat bertahan dan terus berkembang (Liswoyo & Soelaiman, 2023).
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Memenuhi kebutuhan pelanggan merupakan elemen kunci yang menentukan keberhasilan sebuah
bisnis. Kinerja usaha yang optimal mendukung pertumbuhan bisnis sekaligus keberlanjutan jangka
panjang di tengah dinamika pasar.

Saat ini, banyak pelaku usaha di Indonesia telah menerapkan teknologi informasi dengan
menggunakan media sosial untuk meningkatkan kinerja usahanya (Satyagraha & Soelaiman,
2023). Media sosial telah terbukti mampu meningkatkan pendapatan bisnis hingga 80%, sekaligus
mendorong pelaku usaha menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan produk dan
layanan (Hasan et al., 2022). Selain itu, media sosial memiliki pengaruh hingga 78% terhadap
keunggulan kompetitif, yang menjadi salah satu kunci keberhasilan usaha dalam persaingan ketat
(Pramawati et al., 2020).

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan perusahaan untuk memberikan nilai tambah bagi
konsumen, memungkinkan mereka unggul dibandingkan pesaing di industri yang sama (Hili,
2022) Menurut penelitian, inovasi berperan penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif,
baik melalui pengembangan produk maupun strategi pemasaran (Andiyanto et al., 2017; Chen et
al., 2014). Semakin tinggi tingkat inovasi, semakin besar peluang untuk meraih keunggulan ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adopsi media sosial dan inovasi terhadap
kinerja usaha, dengan keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi dengan fokus pada pelaku
usaha yang aktif menggunakan media sosial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru tentang bagaimana teknologi digital dan inovasi dapat mendukung keberlanjutan
bisnis dan meningkatkan daya saing di era modern.

Resource-Based View

Penelitian ini mengadopsi teori Resource-Based View (RBV) untuk menganalisis pengaruh media
sosial dan inovasi terhadap kinerja usaha dengan keunggulan kompetitif sebagai mediasi. RBV
yang diperkenalkan oleh Barney (1991), menyatakan bahwa sumber daya yang bernilai, langka,
unik, dan tidak dapat disubstitusi dapat menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif
berkelanjutan. Dalam konteks bisnis, kemampuan berinovasi dan pemanfaatan media sosial secara
efektif menjadi sumber daya strategis yang memperkuat daya saing, terutama di era digital yang
terus berkembang.

Teori Diffusion of Innovations (DOI) yang dikemukakan oleh Rogers (2003) juga digunakan untuk
memahami peran media sosial dan inovasi dalam meningkatkan kinerja usaha. DOI menjelaskan
bagaimana inovasi disebarkan melalui saluran komunikasi dalam suatu sistem sosial. Inovasi yang
diterima dapat mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kinerja usaha. Dalam hal ini,
keunggulan kompetitif tercapai ketika usaha berhasil mengadopsi inovasi, seperti penggunaan
media sosial, secara efektif untuk memperkuat posisi usaha di pasar yang dinamis.

Adopsi media sosial

Media sosial adalah platform komunikasi berbasis internet yang memungkinkan individu dan
organisasi untuk berinteraksi, berbagi konten, dan membangun hubungan dalam jaringan sosial.
Adopsi media sosial mengacu pada proses di mana individu atau organisasi mulai menggunakan
platform ini untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara interaktif. Menurut Kaplan dan
Haenlein (2010), media sosial adalah aplikasi berbasis Web 2.0 yang memungkinkan pembuatan
dan berbagi konten. (Tuten & Solomon, 2013) menambahkan bahwa media sosial menghubungkan
individu dan komunitas dalam berbagi informasi. Brogan (2010) menekankan media sosial sebagai
alat komunikasi yang memungkinkan interaksi dua arah dengan publik.
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Inovasi

Inovasi merujuk pada penerapan ide, praktik, atau objek baru yang dianggap baru oleh individu
atau kelompok untuk memecahkan masalah atau memanfaatkan peluang secara lebih kreatif.
Rogers (1962) mendefinisikan inovasi sebagai ide atau praktik baru yang disebarluaskan dan
diadopsi dalam masyarakat. Robbins & Judge (2013) menyatakan inovasi sebagai perubahan yang
diterapkan untuk meningkatkan produk, proses, atau layanan. Suryana (2003) mengartikan inovasi
sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam memecahkan masalah dan menciptakan
peluang untuk memperkaya kehidupan.

Keunggulan kompetitif

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan suatu organisasi untuk memanfaatkan sumber daya
unik dan sulit ditiru guna mencapai kinerja yang lebih unggul. Barney (1991) menjelaskan bahwa
keunggulan kompetitif dicapai melalui sumber daya yang sulit ditiru, sementara Besanko et al.
(2012) menyatakan hal ini tercapai saat organisasi meraih keuntungan yang lebih tinggi
dibandingkan pesaing. Mooney (2007) menekankan bahwa keunggulan kompetitif diperoleh
dengan memanfaatkan kekuatan internal untuk merespons peluang eksternal.

Kinerja usaha

Kinerja usaha adalah pencapaian tujuan spesifik yang diukur melalui hasil yang terukur, baik dari
segi kuantitas, kualitas, maupun indikator keuangan dan non-keuangan. Locke & Latham (2002)
mendefinisikan kinerja sebagai pencapaian terhadap tujuan spesifik yang dapat diukur. Jex & Britt
(2014) menambahkan bahwa kinerja adalah penilaian hasil kerja berdasarkan target kualitas dan
kuantitas. Kaplan dan Norton (2000) mengartikan kinerja sebagai ukuran sejauh mana tujuan
strategis tercapai. Suryana (2003) dan Lukiastuti (2012) lebih lanjut menjelaskan bahwa kinerja
mencakup aspek finansial, operasional, kepuasan pelanggan, dan inovasi produk.

Kerangka konseptual

[ Media Sosial (X) 3

Keunggulan Kompetitif

2 Kinerja UMKM (Y) J

[ Inovasi (X,)

Gambar 1. Kerangka konseptual

Hipotesis

H1 : Adopsi Media Sosial berpengaruh positif terhadap Keunggulan Kompetitif.

H2 : Inovasi berpengaruh positif terhadap Keunggulan Kompetitif.

H3 : Adopsi Media Sosial berpengaruh positif terhadap Kinerja Usaha.

H4 : Inovasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Usaha.

H5 : Keunggulan Kompetitif secara positif memengaruhi Kinerja Usaha.

H6 : Keunggulan Kompetitif mampu memediasi pengaruh Media Sosial terhadap Kinerja Usaha.
H7 : Keunggulan Kompetitif mampu memediasi pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Usaha.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis
hubungan antar variabel. Data diperoleh melalui kuesioner yang mengukur penggunaan media
sosial oleh pelaku usaha. Populasi mencakup pelaku usaha yang aktif menggunakan media sosial,
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dengan sampel dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria guna memastikan
relevansi data yang diperoleh (Sugiyono, 2015; Wijaya & Nugroho, 2022). Pada penelitian ini
kriteria yang digunakan adalah aktif dalam pemasaran di media sosial dan sudah menjalankan
usaha minimal enam bulan,

Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 81 responden, yang ditentukan
berdasarkan pedoman bahwa jumlah sampel ideal dalam penelitian kuantitatif berkisar antara 30
hingga 500. Jumlah ini dianggap cukup untuk menghasilkan data yang dapat merepresentasikan
populasi secara akurat (Agung, 2006). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
terstruktur yang dirancang untuk mengukur tingkat adopsi media sosial, inovasi, keunggulan
kompetitif, serta kinerja usaha.

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini meliputi Adopsi Media Sosial (X1) dan Inovasi (X2)
sebagai variabel independen, Keunggulan Kompetitif (Z) sebagai variabel mediasi, serta Kinerja
Usaha (Y) sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik regresi
linier berganda yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Setiap
pernyataan dalam kuesioner dinilai menggunakan skala Likert dengan skor 1 hingga 5, di mana 1
berarti "Sangat Tidak Setuju”, 2 "Tidak Setuju", 3 "Netral", 4 " Setuju", dan 5 “Sangat Setuju”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS)
dengan perangkat lunak SmartPLS 4, diawali dengan uji outer model untuk memeriksa validitas
dan reliabilitas, serta dilanjutkan dengan uji inner model untuk mengevaluasi hubungan antar
variabel. Uji validitas meliputi validitas konvergen dan validitas diskriminan. Reliabilitas diuji
dengan Composite Reliability (Rho_C) dan Cronbach's Alpha, yang mengindikasikan konsistensi
pengukuran variabel. Untuk menguji inner model, peneliti menggunakan Uji Effect Size (F?), Uji
Koefisien Determinasi (R?), dan Uji Hipotesis.

Tabel 1. Hasil analisis validitas and reliabilitas
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4

Variabel AVE Composite Reliability (rho_¢)  Cronbach’s Alpha
Adopsi Media Sosial 0,515 0,809 0,688
Inovasi 0,579 0,804 0,637
Keunggulan Kompetitif 0,607 0,821 0,680
Kinerja Usaha 0,500 0,875 0,833

Menurut Hair et al. (2017), validitas data tercapai jika nilai nilai AVE lebih dari 0,5. Namun dalam
penelitian ini, variabel Kinerja Usaha memiliki nilai AVE tepat 0,5, yang masih dapat diterima.
Maka, semua variabel melalui analisis AVE hasilnya dapat dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menggunakan Composite Reliability (Rho _C) dengan skor minimum yang diharapkan adalah 0,7
(Hair et al., 2014).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel, karena nilai Composite Reliability (Rho C) melebihi 0,70, menunjukkan konsistensi
internal yang baik. Pada analisis Cronbach's Alpha Arikunto (1998), mengklasifikasikan nilai
reliabilitas sebagai berikut: 0,61 — 0,80 reliabel, dan 0,81 — 1,00 sangat reliabel. Sehingga, hasil
analisis Cromnbach's Alpha menunjukkan bahwa variabel Adopsi Media Sosial, Inovasi, dan
Keunggulan Kompetitif tergolong reliabel, sedangkan variabel Kinerja Usaha termasuk kategori
sangat reliabel.
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Tabel 2. Hasil analisis Heterotrait-Monotrait ratio (HTMT)
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4

Variabel Inovasi Keunggulan Kompetitif Kinerja Usaha  Adopsi Media Sosial
Inovasi
Keunggulan Kompetitif 0,689
Kinerja Usaha 0,723 0,876
Adopsi Media Sosial 0,824 0,703 0,606

Hasil analisis Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
nilai di bawah ambang batas 0,90 yang direckomendasikan oleh Hair Jr. et al. (2021). Ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti Inovasi, Keunggulan Kompetitif, Kinerja Usaha,
dan Adopsi Media Sosial memenuhi standar validitas diskriminan.

Dengan demikian, setiap variabel dapat dibedakan secara jelas tanpa adanya tumpang tindih yang
signifikan, memastikan keakuratan dalam mengukur konstruk masing-masing.

Tabel 3. Hasil uji effect size (?)
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4

Variabel Inovasi Keunggulan Kompetitif Kinerja Usaha  Adopsi Media Sosial
Inovasi 0,103 0,064
Keunggulan Kompetitif 0,393
Adopsi Media Sosial 0,105 0,015

Berdasarkan uji effect size (f*), pengaruh adopsi media sosial terhadap keunggulan kompetitif dan
inovasi terhadap keunggulan kompetitif memiliki efek kecil dengan nilai masing-masing 0,105
dan 0,103. Pengaruh Adopsi Media Sosial terhadap Kinerja Usaha menunjukkan efek sangat kecil
dengan nilai 0,015, sedangkan pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Usaha memiliki efek kecil
dengan nilai 0,064. Sebaliknya, pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja Usaha
menunjukkan efek besar dengan nilai 0,393, yang menunjukkan pengaruh signifikan (Tina, 2022).

Tabel 4. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Keunggulan Kompetitif 0,308 0,290
Kinerja Usaha 0,519 0,500

Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa variabel Keunggulan Kompetitif
dipengaruhi sebesar 30,8% (R? = 0,308) oleh Adopsi Media Sosial dan Inovasi, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian (Tina, 2022). Variabel Kinerja Usaha
dipengaruhi sebesar 51,9% (R? = 0,519) oleh Adopsi Media Sosial, Inovasi, dan Keunggulan
Kompetitif.

Tabel 5. Hasil uji hipotesis
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4

Hipotesis Original Sample T Statistic P Value
H1: Adopsi Media Sosial — Keunggulan Kompetitif 0,318 3,390 0,001
H2: Inovasi — Keunggulan Kompetitif 0,316 2,958 0,003
H3: Adopsi Media Sosial — Kinerja Usaha 0,105 1,102 0,270
H4: Inovasi — Kinerja Usaha 0,217 1,510 0,131
H5: Keunggulan Kompetitif — Kinerja Usaha 0,523 5,064 0,000
H6: Adopsi Media Sosial — Keunggulan Kompetitif — Kinerja Usaha 0,166 2,482 0,013
H7: Inovasi — Keunggulan Kompetitif — Kinerja Usaha 0,165 2,865 0,004
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Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis pertama (H1), Adopsi Media Sosial terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif, dengan nilai T-statistik 3,390 > 1,96 dan
P-Value 0,001 < 0,05. Hasil ini mendukung penelitian oleh Fadhillah et al. (2021)dan Nisak &
Moko (2024), yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang efektif dalam pemasaran,
layanan pelanggan, dan akses informasi dapat meningkatkan keunggulan kompetitif. Media sosial
membantu meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan mempercepat respons terhadap tren
pasar, yang berkontribusi pada keunggulan kompetitif perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis kedua (H2), Inovasi terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif, dengan nilai T-statistik 2,958 > 1,96 dan P-Value
0,003 < 0,05. Penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Chen et al. (2014),
yang menyatakan bahwa inovasi merupakan sumber utama untuk mencapai keunggulan
kompetitif, karena melalui proses diferensiasi, perusahaan dapat mempertahankan dan
meningkatkan posisinya di pasar. Inovasi, terutama dalam produk dan pemasaran, memberikan
kontribusi signifikan terhadap keunggulan kompetitif (Andiyanto et al., 2017; Thornhill, 2006;
Cadden et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis ketiga (H3), Adopsi Media Sosial tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Usaha dengan nilai T-statistik 1,102 < 1,96 dan P-
Value 0,270 > 0,05. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Becker et al. (2012) dan Wardati
& Er (2019), yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan kinerja
usaha. Meskipun media sosial dapat meningkatkan brand awareness dan interaksi dengan
pelanggan, dampaknya terhadap kinerja usaha mungkin tidak langsung terlihat jika tidak didukung
oleh strategi pemasaran yang tepat. Selain itu, tanpa kemampuan untuk memanfaatkan data dan
feedback pelanggan secara optimal, potensi media sosial dalam meningkatkan kinerja usaha tidak
optimal.

Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis keempat (H4), Inovasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Usaha, dengan nilai T-statistik 1,510 < 1,96 dan P-Value 0,131 > 0,05. Hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anjaningrum et al. (2024) dan
Larios-Francia & Ferasso (2023), yang menunjukkan bahwa inovasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha. Meskipun inovasi seharusnya dapat meningkatkan daya
saing perusahaan, namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, dampak
inovasi terhadap kinerja usaha mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti keterbatasan
sumber daya untuk mengimplementasikan inovasi secara efektif.

Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis kelima (HS), Keunggulan Kompetitif terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha, dengan nilai T-statistik 5,064 > 1,96 dan
P-Value 0,000 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Lawson dan Samson
(2001), yang menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif yang kuat akan meningkatkan kinerja
usaha. Peningkatan keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui inovasi dan diferensiasi dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan daya tarik pasar, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja usaha (Oyewobi et al., 2013; Sigalas, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis keenam (H6), Keunggulan Kompetitif mampu
memediasi pengaruh Adopsi Media Sosial terhadap Kinerja Usaha, dengan nilai T-statistik sebesar
2,482 > 1,96, dan P-Value sebesar 0,013 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Annisa
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif dapat berperan sebagai variabel
mediasi antara adopsi media sosial dan kinerja usaha. Keunggulan kompetitif yang tercipta melalui
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penggunaan media sosial yang efektif memungkinkan usaha untuk memperkuat segmen pasar dan
memberikan nilai tambah terhadap kebutuhan pasar tersebut sehingga berdampak positif pada
kinerja usaha (Kharimatuz Zahro et al., 2023; Trianti & Anastuti, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis ketujuh (H7), Keunggulan Kompetitif mampu
memediasi pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Usaha, dengan nilai T-statistik sebesar 2,865 > 1,96,
serta P-Value sebesar 0,004 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh
Sigalas (2015) dan Tjakrawala & Octavio (2022), yang menunjukkan bahwa keunggulan
kompetitif berperan sebagai mediator yang meningkatkan efek positif inovasi terhadap kinerja
usaha. Inovasi yang menghasilkan keunggulan kompetitif memungkinkan perusahaan untuk
melampaui pesaing dan memberikan nilai tambah, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja
usaha Walker (2004). Penelitian ini mendukung pemahaman bahwa inovasi yang diterapkan
dengan strategi yang tepat dapat mempengaruhi kinerja usaha melalui pencapaian keunggulan
kompetitif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh penelitian ini menyimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

a. Adopsi Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif
pada pelaku usaha yang aktif menggunakan media sosial.

b. Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif pada pelaku
usaha yang aktif menggunakan media sosial.

c. Adopsi Media Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha pada pelaku usaha
yang aktif menggunakan media sosial.

d. Inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha pada pelaku usaha yang aktif
menggunakan media sosial.

e. Keunggulan Kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha pada
pelaku usaha yang aktif menggunakan media sosial.

f.  Keunggulan Kompetitif memediasi pengaruh Adopsi Media Sosial terhadap Kinerja Usaha
pada pelaku usaha yang aktif menggunakan media sosial.

g. Keunggulan Kompetitif memediasi pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Usaha pada pelaku
usaha yang aktif menggunakan media sosial.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang dapat

disampaikan:

a. Pelaku usaha aktif di media sosial perlu menerapkan sistem kerja yang terstruktur dengan
pembagian tugas yang jelas dan target terukur untuk meningkatkan efisiensi dan
profesionalisme meskipun dengan tim kecil.

b. Pelaku usaha perlu memanfaatkan media sosial secara efektif dalam pemasaran dan layanan
pelanggan untuk memperkuat interaksi, loyalitas pelanggan, dan respons terhadap tren pasar,
sehingga meningkatkan daya saing bisnis.

c. Pelaku usaha perlu meningkatkan inovasi dalam pengembangan produk dan strategi
pemasaran agar produk lebih menarik, memperkuat keunggulan kompetitif, dan mendukung
keberlanjutan di pasar yang kompetitif.

d. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel seperti orientasi pasar, modal
finansial, atau kompetensi SDM, serta memperbanyak sampel agar hasil lebih dapat
digeneralisasi.
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